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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan prestasi belajar siswa. Penelitian 
ini pelaksanaannya direncanakan dirancang melalui dua siklus. Rancangan dari masing-masing siklus 
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi. Setiap siklus dilaksanakan dalam 
2 kali tatap muka pembelajaran di kelas dan diakhiri dengan tes akhir siklus. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas XII Tata Boga SMK Negeri 1 Manggis semester ganjil  tahun pelajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 40 orang siswa. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah aktivitas belajar dan 
prestasi belajar siswa. Data tentang aktivitas belajar siswa dikumpulkan dengan lembar observasi. 
Lembar observasi aktivitas belajar siswa terdiri dari enam indikator, yaitu:kerja sama siswa dalam 
kelompok, antusiasme/partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, antusiasme siswa dalam bertanya, 
presentasi hasil diskusi kelompok dan antusiasme siswa dalam menjawab pertanyaan. Sedangkan data 
prestasi belajar dikumpulkan lewat tes prestasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran PBI dengan seting kooperatif tipe MURDER dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa kelas XII Tata Boga SMK Negeri 1 Manggis semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini 
dapat dilihat nilai rata-rata aktivitas belajar siswa 72,19 dengan kategori cukup aktif di Siklus I dan 87,42 
dengan kategori aktif di Siklus II. Dari data tersebut terjadi peningkatan rata-rata aktivitas belajar siswa 
sebesar 21%. Selain itu, penerapan model pembelajaran PBI dengan setting kooperatif tipe MURDER 
dapat meningkatkan prestasi belajar Agama Hindu siswa kelas XII Tata Boga SMK Negeri 1 Manggis 
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. Rata-rata prestasi belajar siswa siklus I 77,81 dengan 
ketuntasan klasikal 72%, dan rata-rata siklus II 81,41 dengan ketuntasan klasikal 100,00%. Dari siklus 
I ke siklus II terjadi peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 5%. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI), Setting Kooperatif Tipe 
MURDER, Aktivitas Belajar Siswa dan Prestasi Belajar Siswa. 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah sebuah interaksi yang bernilai normatif. Pembelajaran merupakan 
suatu proses yang dilakukan secara sadar dan bertujuan. Komponen guru dan siswa harus aktif 
dalam interaksi pembelajaran, karena tidak mungkin terjadi proses interaksi bila hanya satu 
komponen yang aktif. Pembelajaran akan berjalan dengan baik jika antara siswa dan guru 
secara sistematis dapat saling berinteraksi. Siswa dituntut lebih banyak beraktivitas seperti 
membaca, bertanya kepada guru ataupun kepada siswa lain. 
Guru sebagai fasilitator bagi siswa akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan sendiri pengetahuannya. Siswa dapat berinteraksi dengan guru atau siswa lain 
apabila ada hal yang belum dipahami. Interaksi ini dapat berupa bertanya kepada guru atau 
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siswa lain. Interaksi ini akan berjalan lebih mudah karena siswa merasa tidak canggung untuk 
bertanya kepada temannya walaupun dengan bahasa sehari-harinya, sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Siswa menjadi lebih aktif dalam memperoleh 
pengetahuan. Pengetahuan tersebut tidak hanya berasal dari guru atau buku saja tetapi juga 
berasal dari temannya sendiri. 
Pengembangan kurikulum menekankan keterlibatan siswa secara utuh untuk aktif 
menemukan sendiri pengetahuannya melalui proses-proses mental. Guru hendaknya mampu 
berperan sebagai pembimbing untuk menuntun siswa memulai pembelajaran, memimpin siswa 
agar hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta sebagai fasilitator dalam 
mempersiapkan kondisi yang memungkinkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Hal ini 
dapat dilakukan oleh para guru mulai dari pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi Agama Hindu dan karakteristik pebelajar.  
Pembelajaran Agama Hindu di sekolah sesuai tuntutan kurikulum dapat memberikan 
pengalaman pada peserta didik sehingga mereka berkompeten  menerapkan pendidikan Agama 
Hindu yang diperoleh dalam kehidupan bermasyarakat. Agama Hindu merupakan dasar tingkah 
laku individu saat menjalankan kehidupan bermasyarakat, menjaga dan menjalankan 
kebudayaan yang didasari dengan pendidikan agama Hindu. Melalui pendidikan Agama Hindu 
akan memberikan kemampuan individu masyarakat dalam mengatasi pengaruh-pengaruh 
negatif era globalisasi. Sebagai dasar dari kebudayaan, sudah sepatutnya penerapan Agama 
Hindu dalam komunikasi setiap hari tidak boleh menurun, melainkan harus terus berkembang 
dan tidak kalah dengan perkembangan jaman. Selain itu, yang menjadi hal penting adalah 
meletakkan Agama Hindu sebagai mahkota Kebudayaan Bali dan membuat Bali yang ajeg 
sebagai jati diri masyarakat Bali.  
Agama Hindu yang kita sudah sering kita dengar dari sejak kita lahir sampai sekarang 
sudah seharusnya kita kuasai dengan baik. Akan tetapi malah sebaliknya, banyak siswa pandai 
menggunakan bahasa asing ataupun ilmu yang lain. Tapi jika ditanya dalam Agama Hindu 
siswa menjadi bingung dan menganggap semuanya sudah lumrah. Akhir-akhir ini keberadaan 
Agama Hindu mulai memprihatinkan. Kenyataan seperti itu menunjukkan bahwa pembelajaran 
Agama Hindu di sekolah nampaknya masih belum menunjukkan hasil yang optimal. Fakta lain 
yang mendukung argumentasi tentang rendahnya kualitas pembelajaran tersebut adalah seperti 
yang terjadi di SMK Negeri 1 Manggis. Berdasarkan observasi awal terhadap hasil belajar 
siswa, terungkap bahwa nilai rata-rata hasil belajar Agama Hindu siswa yang ditunjukkan dari 
nilai ulangan kenaikan kelas siswa pada kelas XI Tata Boga SMK Negeri 1 Manggis masih di 
bawah kriteria ketuntasan minimal. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 65 dengan kriteria 
ketuntasan minimal 78.  
Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan proses pembelajaran pada awal tahun 
pelajaran 2016/2017 pada siswa kelas XII Tata Boga. Hal tersebut menarik minat peneliti untuk 
melakukan penggalian informasi terkait dengan permasalahan yang dihadapi siswa. 
Berdasarkan hasil observasi maupun wawancara dengan guru pengajar dan siswa khususnya 
kelas XII Tata Boga SMK Negeri 1 Manggis yang sebelumnya merupakan siswa kelas XI, 
ternyata ada beberapa permasalahan dalam kegiatan pembelajaran siswa yaitu sebagai berikut: 
Pertama, aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran masih kurang karena siswa jarang 
melakukan aktivitas diskusi. Selama proses pembelajaran siswa hanya menjadi pendengar yang 
pasif.Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode diskusi yang diterapkan guru 
masih belum bisa berlangsung secara optimal sehingga siswa tidak memperoleh pengalaman 
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belajar dan aktivitasnya menjadi berkurang. Belajar seperti ini membuat siswa mudah 
melupakan apa yang sudah dipelajarinya. Permasalahan ini sudah disadari oleh guru, sehingga 
digunakan pembelajaran diskusi kelompok, namun masih kurang karena tidak adanya 
pengawasan atau bimbingan dari guru. Hal ini berdampak pada rendahnya prestasi belajar 
Agama Hindu siswa.  
Kedua, motivasi belajar siswa rendah. Hal ini disebabkan penerapan pembelajaran 
berkelompok masih belum mendapat pengawasan yang intensif, terutama dalam mengevaluasi 
proses pembelajaran siswa. Padahal, apabila dalam proses belajar siswa diberikan suatu bentuk 
penghargaan karena kesuksesannya dalam mengatasi suatu permasalahan maka akan 
berdampak pada  motivasi siswa terhadap pelajaran Agama Hindumenjadi meningkat. 
Meningkatnya motivasi nantinya akan membuat siswa aktif dalam pembelajaran di kelas, 
sehingga berdampak pada hasil belajar Agama Hindu siswa. 
Ketiga, siswa cenderung sebagai pebelajar yang bersifat pasif yang hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru. Hal ini telah disadari oleh guru, sehingga guru mencoba meningkatkan 
aktivitas siswa melalui metode diskusi dan demonstrasi, akan tetapi upaya ini belum mampu 
meningkatkan aktivitas siswa. Guru hanya menjelaskan materi pelajaran kemudian 
memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan. Hal ini membuat siswa cepat jenuh dalam 
mengikuti pelajaran. Siswa hanya sebagai penonton dalam demonstrasi dan tidak langsung 
dapat pengalaman sehingga apa yang diperhatikan akan cepat dilupakan siswa. Padahal, siswa 
menghendaki pembelajaran yang menyenangkan, dengan melaksanakan langsung sehingga 
memperoleh pengalaman.  
Keempat, siswa beranggapan bahwa pelajaran Agama Hindu adalah pelajaran yang sudah 
tidak sesuai dengan perkembangan jaman. Siswa lebih mementingkan untuk mempelajari 
bahasa asing. Terlebih lagi anggapan dari masyarakat bahwa siswa yang mampu berbahasa 
asing dengan baik dan benar merupakan siswa yang hebat. Sehingga nantinya akan menjadi 
individu yang sukses. Selain itu,di dunia global seperti sekarang ilmu yang menjadi pusat 
perhatian adalah ilmu pengetahuan alam dan matematika. Siswa dikatakan hebat dan akan 
berprestasi hanya bila mereka memiliki pemahaman tentang ilmu pengetahuan alam dan 
matematika yang tinggi. Anggapan seperti itu membuat siswa cenderung mengesampingkan 
pendidikan Agama Hindu, ini berdampak langsung pada semangat dan motivasi siswa untuk 
belajar Agama Hindu yang akan mempengaruhi aktivitas belajar di kelas sehingga bermuara 
pada penurunan prestasi belajar siswa. 
Kelima, jumlah siswa yang banyak menyebabkan guru sangat sulit dalam menilai proses 
dan aktivitas pembelajaran siswa. Guru merasa kesulitan untuk memberikan penilaian. 
Sehingga guru jarang memberikan penilaian terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal 
ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu ide kreatif untuk 
mengelola pembelajaran di kelasagar bisa meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar Agama 
Hindu. Apabila pembelajaran Agama Hindu bisa dituangkan semenarik mungkin maka siswa 
akan menjadi lebih semangat dalam belajar. Misalnya dengan memberikan kesempatan untuk 
berinteraksi dengan teman-temannya melalui kegiatan diskusi. Aktivitas siswa dalam belajar 
akan dimunculkan melalui diskusi tersebut. Dari fenomena tersebut siswa akan memperoleh 
suatu konsep yang akan dijadikan pegangan. Siswa akan lebih mudah memahami pelajaran 
Agama Hindu dengan memahami konsep terlebih dahulu. 
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Manurut Glasson (dalam Ardana, 2008), pandangan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran secara konstruktivis adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan, siswa harus 
mengidentifikasi, menguji pemahaman yang dimiliki, menafsirkan makna dari pengalaman 
yang sedang berlangsung, dan menyesuaikan dengan pengalaman-pengalamannya. Guru harus 
menemukan cara-cara memahami pandangan siswa, merencanakan kerangka alternatif, dan 
mengembangkan tugas-tugas yang memajukan konstruksi pengetahuan. Dengan demikian, 
kognitif siswa akan menjadi meningkat, yang mengakibatkan pemahaman terhadap konsep-
konsep akan lebih baik.  
Orientasi pembelajaran harus diubah dari pembelajaran yang berpusat pada guru, menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru yang tugasnya sebagai penceramah siswa 
sekarang hanya sebagai fasilitator dan mediator bagi siswa. Sehingga pembelajaran Agama 
Hindu menjadi lebih berkualitas. Pembelajaran yang berkualitas ditunjukkan oleh tingkat 
interaksi dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Interaksi siswa merupakan 
kegiatan pengkonstruksian pengetahuan siswa sehingga perlu diberikan penilaian. Dengan 
jumlah siswa yang cukup banyak maka dipelukan peran guru yang ekstra dalam memberikan 
penilaian terhadap aktivitas siswa. 
Adapun salah satu model pembelajaran konstruktivisme yang sesuai dengan 
permasalahan siswa kelas XII Tata Boga SMK Negeri 1 Manggis adalah model pembelajaran 
Problem Based Instruction, atau lebih dikenal dengan singkatan PBI. Model pembelajaran 
berdasarkan masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya 
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang 
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata (Trianto, 2007). Model 
pembelajaran PBI yang berdasarkan pada masalah autentik dapat membuat peserta didik 
mampu menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang tinggi 
dan inkuiri, memandirikan peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan dirinya (Arends dalam 
Abbas, 2001). Teknik dalam model pembelajaran PBI memberikan suatu strategi pembelajaran 
yang tegas (eksplisit) dalam menerapkan pendidikan yang berpusat pada pebelajar di dalam 
kelas (Leshowitz, 2004). Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang 
sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan 
sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun 
kompleks (Ratumanan dalam Trianto, 2007). 
Pada hakekatnya pembelajaran dengan model PBI mengendaki peran aktif siswa dalam 
melaksanakan aktivitas diskusi yang kolaboratif dan kooperatif. Untuk itu diperlukan suatu 
seting kelas yang mampu memfasilitasi siswa untuk aktif dan bekerjasama dengan baik. Salah 
satu seting pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa adalah seting 
pembelajaran kooperatif MURDER (Mood, Understand, Recall, Detect, Elaborate, dan 
Revieu). Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) yang dipadukan 
dengan seting kooperatif MURDER mengajak siswa untuk aktif dalam belajar dengan tingkat 
kolaborasi yang tinggi. Siswa dilatih untuk mengungkapkan gagasan-gagasan yang dimiliki 
untuk memberikan solusi atas permasalahan yang dibentuk saat awal pembelajaran. Prinsip 
utama pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran PBI dengan seting MURDER adalah 
pengetahuan tidak diterima secara pasif, tetapi dibangun secara aktif oleh individu. 
Pembelajaran berdasarkan masalah ini menempatkan guru sebagai penyaji masalah, 
mengadakan dialog, pemberi fasilitas penelitian, menyiapkan dukungan dan dorongan yang 
dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual peserta didik (Abbas, 2000). 
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Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction dengan Setting Kooperatif 
Tipe MURDER sebagai Upaya untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa Kelas 
XII Tata Boga SMK Negeri 1 Manggis Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
II. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Menurut 
Arikunto (2002), PTK adalah gabungan pengertian dari kata “penelitian, tindakan dan kelas”. 
Penelitian adalah kegiatan mengamati suatu objek, dengan menggunakan kaidah metodologi 
tertentu untuk mendapatkan data yang bermanfaat bagi peneliti dan dan orang lain demi 
kepentingan bersama. Selanjutnya tindakan adalah suatu perlakuan yang sengaja diterapkan 
kepada objek dengan tujuan tertentu yang dalam penerapannya dirangkai menjadi beberapa 
periode atau siklus. Dan  kelas adalah tempat di mana sekolompok siswa belajar bersama dari 
seorang guru yang sama dalam periode yang sama.Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah 
semua siswa kelas XII Tata Boga SMK Negeri 1 Manggis tahun pelajaran 2016/2017, yang 
berjumlah 32 orang siswa.Objek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini berupa objek 
perlakukan dan objek amatan. Objek perlakuan sering disebut sebagai treatment yaitu 
penerapan model pembelajaran PBI (problem based learning) dan objek amatan meliputi 
aktivitas dan prestasi belajar Agama Hindu. Agar tidak menimbulkan sala pengertian, maka 
didefiniskan secara operasional masing-masing objek penelitian berikut ini: 
1) Model pembelajaran PBI dengan setingkooperatif tipe MURDER dalam pembelajaran 
Agama Hindu adalah oragnisasi proses pembelajaran dengan langkah yang sistematis. 
Proses pembelajaran dibagi dalam kelompok-kelompok kecil (kooperatif) dan siswa 
diberikan panduan belajar berupa lembar kerja siswa yang terdiri dari masasalah 
kontekstual. 
2) Aktivitas belajar siswa merupakan sekumpulan kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Adapun indikator 
untuk menyatakan aktif atau tidaknya siswa dalam kelas yaitu: Kerjasama siswa dalam 
kelompok, antusiasme/partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, antusiasme siswa 
dalam bertanya, presentasi hasil diskusi kelompok, dan antusiasme siswa dalam 
menjawab pertanyaan. Untuk mengukur aktivitas belajar siswa digunakan pedoman 
observasi dengan menggunakan indikator tersebut. 
3) Prestasi belajar siswa adalah kemampuan aktial siswa yang tercermin dari skor yang 
diperoleh siswa setelah menjawab tes akhir siklus. 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini terdiri dari dua siklus. Dalam setiap siklus 
dibagi menjadi 4 tahap kegiatan yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi/evaluasi, dan 
4) refleksi.  
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini adalah: aktivitas belajar siswa, prestasi 
belajar siswa, setelah diterapankan model pembelajaran PBI dengan setting kooperatif tipe 
MURDER. Data aktivitas belajar siswa dikumpulkan melalui lembar observasi. Nilai rata-rata 
aktivitas belajar siswa yang diperoleh dari perhitungan dibandingkan dengan kategori 
penggolongan yang telah ditetapkan. Penelitian ini dikatakan berhasil jika skor rata-rata 
aktivitas belajar siswa minimal berada pada kategori aktif.Data prestasi belajar siswa 
dikumpulkan melalui tes akhir siklus. Tes akhir siklus berbentuk pilihan ganda biner. (tes 
objektif), yang berjumlah 20 butir soal. Jumlah benar dari hasil tes tersebut selanjutnya 
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dikonversi ke dalam skala 100. Jika siswa menjawab benar mendapat nilai 1 dan salah mendapat 
nilai 0, kemudian skor tersebut dirata-ratakan.Penelitian ini dikatakan berhasil jika ketuntasan 
belajar siswa telah mencapai daya serap siswa minimal 78% dan ketuntasan klasikalnya 
minimal 85%.Hal ini sesuai dengan kriteria yang ditetapkan di SMK Negeri 1 Manggis. 
 
III.  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian yang peneliti lakukan selama dua siklus di kelas XII Tata Boga SMK 
Negeri 1 Manggis pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa, setelah peneliti menerapkan model 
pembelajaran PBI dengan seting kooperatif tipe MURDER.  
Berdasarkan hasil analisis pemberian tindakan pada siklus I nilai rata-rata aktivitas belajar 
siswa 72,19 dengan kategori cukup aktif di Siklus I dan 87,42 dengan kategori aktif di Siklus 
II. Dari data tersebut terjadi peningkatan rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 21%.Rata-rata 
prestasi belajar siswa siklus I 77,81dengan ketuntasan klasikal 72%, dan rata-rata siklus II 81,41 
dengan ketuntasan klasikal 100,00%. Dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan prestasi 
belajar siswa sebesar 5%. 
Berdasarkan data tersebut, aktivitas dan prestasi belajar masih tergolong rendah di mana 
rata-rata prestasi belajar siswa masih di bawah KKM dengan ketuntasan klasikal yang belum 
memenuhi kriteria keberhasilan. Setelah dilakukan observasi oleh peneliti dan rekan sejawat, 
terlihat bahwa beberapa permasalahan yang dihadapi adalah: 1) Siswa masih melakukan 
penyesuaian terhadap model PBIdengan seting kooperatif tipe MURDER yang diterapkan. Hal 
ini terjadi karena siswa dihadapkan pada proses pembelajaran yang sangat berbeda dengan 
proses pembelajaran Agama Hindu sebelumnya yang hanya mendengarkan ceramah dari guru 
dan mencatat pernyataan-pernyataan penting yang disampaikan guru baik secara lisan maupun 
ditulis di papan tulis; 2) Proses pembelajaran pada siklus I secara umum belum dapat berjalan 
secara optimal. Pada pertemuan pertama siswa masih belum fokus dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan siswa yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam 
memecahkan permasalahan dalam LKS; 3) Apabila dilihat dari jawaban LKS, jawaban 
terhadap LKS masih ada unsur kerjasama dengan kelompok lain karena terdapat jawaban LKS 
siswa yang sama persis dan tidak ada bedanya. Kenyataan yang demikian menunjukkan bahwa 
siswa masih belum percaya dengan jawaban kelompoknya sendiri. Kondisi tersebut juga 
menunjukkan bahwa siswa tidak berusaha untuk menggali informasinya sendiri yang nantinya 
berpengaruh terhadap rendahnya pemahaman konsep siswa.  Pemahaman konsep yang rendah 
tentunya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar; dan 4) Pada saat mengerjakan LKS, 
peneliti mengamati aktivitas diskusi siswa masih sangat minim. Siswa masih terlihat bekerja 
secara individual padahal mereka sudah duduk dengan kelompoknya. Siswa masih belum 
mampu memaksimalkan fungsi pasangan dyad seperti yang telah dipaparkan oleh peneliti 
sebelumnya. Hal ini nampaknya menunjukkan bahwa siswa masih belum paham tentang 
pembelajaran berkelompok secara berpasangan (dyad). 
Melihat kendala-kendala tersebut, peneliti berupaya melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan terhadap kendala-kendala yang muncul pada siklus I. Tindakan yang diambil 
untuk memperbaiki kinerja pembelajaran pada siklus II adalah: 1) Siswa disarankan untuk 
selalu aktif bertanya apabila belum paham tentang metode pembelajaran yang diterapkan. 
Sehingga tidak akan menimbulkan kebingungan dalam proses pembelajaran. Adanya 
kebingungan berpengaruh terhadap konsentrasi untuk memahami suatu konsep; 2) Siswa 
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disarankan untuk meningkatkan konsentrasi dan lebih fokus lagi dalam mengikuti setiap 
langkah-langkah pembelajaran dengan model PBI dengan seting kooperatif tipe MURDER; 3) 
Peneliti menekankan kepada siswa bahwa dalam pengerjaan permasalahan pada LKS 
diharapkan siswa hanya bekerja dalam kelompok masing-masing. Selain itu juga, informasi 
yang diperlukan untuk melengkapi jawaban LKS hendaknya dicari bersama-sama pasangan 
dyad dan bukan mencari jawaban pada kelompok lain. Untuk memperlancar proses pemecahan 
masalah, maka siswa disarankan harus membawa lebih banyak sumber belajar ataupun sumber 
informasi; 4) Dalam pemecahan masalah disarankan untuk lebih mengaktifkan diskusi dalam 
kelompok dan mengurangi kegiatan pemecahan masalah secara individu; serta 5) Peneliti 
kembali memepertegas bahwa aktivitas siswa di kelas selalu akan dinilai sesuai dengan 
indikator aktivitas belajar siswa yang meliputi: kerja sama siswa dalam kelompok, 
antusiasme/partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, antusiasme siswa dalam bertanya, 
presentasi hasil diskusi kelompok, dan antusiasme siswa dalam menjawab pertanyaan. 
Setelah dilakukan penyempurnaan dan perbaikan terhadap kendala-kendala yang 
ditemukan pada siklus I, maka pada siklus II diperoleh nilai rata-rata aktivitas belajar siswa 
berada pada kategori Aktif dan data rata-rata prestasi belajar siswa berada di atas KKM dengan 
semua siswa sudah tuntas. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran PBI dengan seting kooperati MURDER mampu memfasilitasi siswa dengan 
menjadikan kondisi pemebelajaran menjadi menarik lebih menekankan pada peran siswa dalam 
menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sesuai 
dengan teori yang diungkapkan oleh Leshowitz (2004) bahwateknik dalam model pembelajaran 
PBI memberikan suatu strategi pembelajaran yang tegas (eksplisit) dalam menerapkan 
pendidikan yang berpusat pada pebelajar di dalam kelas.Pendidikan yang berpusat pada 
pebelajar memberikan peluang siswa untuk menggali pengetahuan melalui aktivitas diskusi, 
memandirikan peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan dirinya (Arends dalam Abbas, 
2001). Perpaduan seting kelas kooperatif MURDER dengan PBI ternyata mampu 
mengoptimalkan aktivitas kolaboratif siswa. Setting pembelajaran kooperatif yang diterapkan 
membuat siswa dapat belajar secara demokratis, siswa dapat saling mengisi kekurangan 
pengetahuan yang dimiliki anggota dalam kelompok. 
Meskipun demikian, berdasarkan observasi peneliti dan rekan sejawat masih terlihat 
adanya permasalahan ataupun kendala-kendala selama penelitian berlangsung. Kendala- 
kendala yang dihadapi yaitu: kegiatan diskusi kelompok dalam memecahkan permasalahan 
memerlukan waktu yang relatif lama, namun peneliti tetap menjalankan sesuai jam pelajaran 
yang ditetapkan; jawaban siswa mengenai tugas-tugas (pekerjaan rumah) yang diberikan pada 
setiap pertemuan memiliki kemiripan antara siswa yang satu dengan lainnya. Hal ini 
menyebabkan nilai yang diperoleh antar siswa satu dengan lainnya hampir sama. Akibatnya, 
nilai yang diperoleh terkesan kurang optimal untuk menggali pengetahuan dan kemampuan 
siswa setiap individunya; buku pedoman yang dimiliki oleh siswa masih terbatas. Siswa 
menjadi kurang optimal dalam mempersiapkan diri terhadap materi yang akan dibelajarkan 
sebelum pembelajaran berlangsung. Padahal peneliti telah menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya; adapun kendala yang paling berpengaruh adalah siswa 
yang masih belum terbiasa dengan suatu kondisi pembelajaran yang baru. 
 
IV. PENUTUP 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dari penerapan 
model pembelajaran PBI dengan setingkooperatif tipe MURDER dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut: 1) Penerapan model pembelajaranPBI dengan seting kooperatif tipe 
MURDER dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XII Tata Boga SMK Negeri 1 
Manggis semester ganjiltahun pelajaran 2016/2017. Hal ini dapat dilihat nilai rata-rata aktivitas 
belajar siswa 72,19 dengan kategori cukup aktifdi Siklus I dan 87,42 dengan kategori aktif di 
Siklus II. Dari data tersebut terjadi peningkatan rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 21%; 
2) Penerapan model pembelajaranPBI dengan seting kooperatif tipe MURDER dapat 
meningkatkan prestasi belajar Agama Hindu siswa kelas XII Tata Boga SMK Negeri 1 Manggis 
semester ganjiltahun pelajaran 2016/2017. Rata-rata prestasi belajar siswa siklus I 77,81dengan 
ketuntasan klasikal 72%, dan rata-rata siklus II 81,41 dengan ketuntasan klasikal 100,00%. Dari 
siklus I ke siklus II terjadi peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh melalui penelitian tindakan 
kelas ini, selanjutnya dapat diajukan saran sebagai berikut: 1) Untuk mencapai peningkatan 
aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa, PBI dengan seting MURDER dapat diacu sebagai 
salah satu alternatif fasilitas belajar siswa; 2) Penerapan model pembelajaran PBI dengan seting 
MURDER memerlukan kerja keras guru dalam memeriksa atau menilai seluruh hasil belajar 
siswa baik berupa LKS, kuis dan hasil observasi aktivitas siswa, dan segera mengembalikan 
hasil kerja siswa, sehingga siswa dapat mengintrospeksi diri terhadap kekurangan hasil 
belajarnya; 3) Bagi guru/peneliti yang ingin melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan 
model pembelajaran PBI dengan seting MURDER diharapkan memperhatikan hasil refleksi 
dalam penelitian tindakan kelas ini. 
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